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ABSTRAK

UJI BIOAKTIVITAS EKSTRAK ETANOL Gracilaria sp. SEBAGAI
REPELAN NYAMUK Aedes aegypti DALAM SEDIAAN SPRAY

Oleh

WANA PUSPITA

Demam Berdarah Dengue mengalami peningkatan total kasus dan angka kematian
setiap tahunnya. Pencegahan yang umumnya dilakukan adalah menggunakan
repelan dengan kandungan DEET (N,N-dietil-meta-toluamid) yang bersifat korosif.
Diketahui Gracilaria sp. mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, triterpenoid,
steroid dan tanin yang bersifat racun bagi nyamuk. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui efektivitas ekstrak etanol Gracilaria sp. sebagai repelan terhadap
nyamuk Ae. aegypti dalam sediaan spray, Effective Concentration 50% (ECso), efek
iritasi, dan sifat fisik sediaan spray ekstrak etanol Gracilaria sp.. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 konsentrasi dan
5 kali pengulangan. Daya proteksi dianalisis menggunakan One Way ANOVA dan
dilanjutkan dengan uji Least Significant Difference (LSD). Efektivitas konsentrasi
ekstrak etanol Gracilaria sp. sebagai repelan dianalisis dengan probit. Hasil
penelitian menunjukkan spray konsentrasi 5%, 10%, 15%, dan 20% memiliki
persentase daya proteksi berturut — turut sebesar 14,40%, 31,81%, 47,76%, dan
61,17%. Hasil One Way ANOVA menunjukkan nilai p-value = 0,00 dan dilanjutkan
dengan uji LSD yang menunjukkan adanya perbedaan daya proteksi siginifikan
antar perlakuan, yaitu semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang diberikan, semakin
sedikit nyamuk yang hinggap pada lengan. Hasil analisis probit diperoleh nilai ECso
pada konsentrasi 18,86%. Spray konsentrasi 0% berwarna putih bening dan tidak
beraroma, spray konsentrasi 5%, 10%, 15%, dan 20% berwarna cokelat muda
hingga cokelat kehitaman serta aroma amis yang khas dari rumput laut Gracilaria
sp.. Spray bersifat homogen dan tidak memberikan efek iritasi pada kulit.
Kesimpulan, spray ekstrak etanol Gracilaria sp. menunjukkan aktivitas sebagai
repelan nyamuk Ae. aegypti terbaik pada konsentrasi 20%.

Kata Kunci: Ae. aegypti, Demam Berdarah Dengue, Repelan, Gracilaria sp.



ABSTRACT

BIOACTIVITY TEST OF ETHANOL EXTRACT Gracilaria sp. AS A
MOSQUITO REPELLENT FOR Aedes aegypti IN SPRAY PREPARATION

By

WANA PUSPITA

Dengue fever has increased in total cases and mortality every year. Prevention is
generally done by using repellant with DEET (N,N-diethyl-meta-toluamide) which
is corrosive. It is known that Gracilaria sp. contains alkaloids, flavonoids, saponins,
triterpenoids, steroids and tannins that are toxic to mosquitoes. The purpose of this
study was to determine the effectiveness of Gracilaria sp. ethanol extract as a
repellent against Ae. aegypti mosquitoes in spray preparations, Effective
Concentration 50% (ECso), irritating effects, and physical properties of Gracilaria
sp. ethanol extract spray preparations. This study used a completely randomized
design (CRD) consisting of 5 concentrations and 5 repetitions. The protection
power was analyzed using One Way ANOVA and continued with the Least
Significant Difference (LSD) test. The effectiveness of Gracilaria sp. ethanol
extract concentration as repellant was analyzed by probit. The results showed that
spray concentrations of 5%, 10%, 15%, and 20% had a percentage of protection
power of 14.40%, 31.81%, 47.76%, and 61.17%, respectively. The results of One
Way ANOVA showed a p-value = 0.00 and continued with the LSD test which
showed a significant difference in protection power between treatments, namely the
higher the concentration of extract given, the fewer mosquitoes that landed on the
arm. The results of probit analysis obtained an ECso value at a concentration of
18,86%. Spray concentration 0% is clear white and unscented, spray concentration
5%, 10%, 15%, and 20% is light brown to blackish brown and has a fishy aroma
typical of Gracilaria sp. seaweed. The spray was homogeneous and had no irritating
effect on the skin. In conclusion, Gracilaria sp. ethanol extract spray showed
activity as the best repellent for Ae. aegypti mosquitoes at 20% concentration.

Keywords: Ae. aegypti, Dengue Hemorrhagic Fever, Repllent, Gracilaria sp.
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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Nyamuk merupakan spesies serangga vektor penghisap darah dari filum
Arthropoda yang berpotensi menyebarkan penyakit dan menjadi masalah di
dunia kesehatan. Hal ini dikarenakan nyamuk merupakan ektoparasit yang
dapat merugikan kesehatan bagi manusia, hewan, dan lingkungan. Nyamuk
merupakan vektor penyakit tropis penting seperti chikungunya, Demam
Berdarah Dengue (DBD), malaria, Japanese encephalitis, dan filariasis
limfatik. Penyakit menular berbasis vektor ini disebarkan melalui gigitan
nyamuk yang dapat menyerang manusia dan hewan, sehingga mengakibatkan
kejadian luar biasa (KLB) dan meningkatnya angka kematian (Purnawinadi

dkk., 2020).

Demam Berdarah Dengue atau dikenal dengan DBD merupakan penyakit
tropis yang mengancam kesehatan masyarakat di Indonesia. DBD muncul
karena gigitan dari nyamuk genus Aedes, terutama Aedes aegypti. Nyamuk
sebagai vektor membawa virus dengue yang ditransmisikan melalui gigitan
nyamuk betina. Penyakit ini terus berkembang di lingkungan masyarakat
Indonesia, hal ini dikarenakan DBD memiliki penyebaran yang sangat cepat
dalam suatu wilayah (Mahendra dkk., 2022). Berdasarkan data kementerian
kesehatan republik Indonesia pada Mei 2024 tercatat sebanyak 88.593 kasus
Demam Berdarah Dengue (DBD) dengan kasus kematian sebanyak 621 kasus
yang tersebar di 174 kabupaten/kota di 28 provinsi. Kasus DBD semakin
meningkat pada Juni 2024 yaitu mencapai mencapai 119.709 kasus dengan
777 kasus kematian. Angka ini lebih tinggi dari pada total kasus pada tahun

sebelumnya yang mencapai 114.720 kasus dengan



894 kasus kematian (Rokom, 2024). Di Provinsi Lampung sendiri, hingga
tanggal 28 April 2024, Dinkes mencatat sebanyak 3.316 kasus. Terdapat
lonjakan kasus hingga 4 kali lipat jika dibandingkan di periode yang sama di
tahun 2023, yang hanya mencapai 907 kasus (Tribratanews, 2024).

Pencegahan untuk menghindari DBD yang harus dilakukan adalah dengan
pemberantasan nyamuk maupun perlindungan terhadap gigitan nyamuk.
Pencegahan ini dapat dilakukan dengan menggunakan insektisida, anti
nyamuk bakar, aerosol, dan repelan (penolak nyamuk). Cara paling baik
untuk menghindari nyamuk adalah menggunakan penolak nyamuk baik yang
berbentuk cream, spray, losion, ataupun dengan menggunakan baju tertutup
sehingga mampu memberikan perlindungan bagi tubuh dari gigitan nyamuk.
Hal ini dikarenakan penggunaan repelan (penolak nyamuk) merupakan
langkah pencegahan terhadap gigitan nyamuk yang paling praktis dan
ekonomis. Tetapi sebagian besar produk penolak nyamuk (repelan) yang
beredar di pasaran memiliki kandungan bahan kimia DEET (N,N-dietil-meta-
toluamid). DEET merupakan bahan kimia bersifat korosif, yang dapat
mengikis lapisan kulit. Apabila tertelan, DEET dapat menjadi racun serta
pada orang dengan kulit sensitif dapat mengakibatkan iritasi kulit (Sari dkk.,
2014). Penggunaan DEET secara terus menerus akan menyebabkan iritasi,

hipersensitifitas, urtikaria, dan keracunan sistemik (Katadi dkk., 2015).

Konsep hidup back to nature atau kembali ke alam saat ini menjadi populer di
dunia pengobatan. Munculnya tren ini menjadikan masyarakat semangat
dalam melakukan hidup sehat dengan memanfaatkan bahan-bahan alami,
termasuk dalam pencegahan penyakit DBD. Salah satunya dengan cara
mengurangi bahan kimia dari repelan dan menggantinya dengan bahan alami
yang ada di sekitar masyarakat. Hasil penelitian Putri dkk. (2022)
mengindikasi bahwa sediaan spray ekstrak etanol bawang merah (A/lium cepa
L.) konsentrasi 5% memberikan daya proteksi sebesar 97,5% terhadap
nyamuk Ae. aegypti. Temuan dari penelitian Wardani dkk. (2022)
menunjukkan bahwa, ekstrak etanol daun bunga tembelekan (Lantana

camara L.) dalam sediaan spray pada konsentrasi 13%, 15%, dan 17%
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memiliki daya repelen <90% terhadap Ae. aegypti, di mana konsentrasi 17%
memiliki nilai daya proteksi sebesar 81,70% . Penelitian Meilina dkk. (2024)
menunjukkan bahwa, ekstrak etanol daun mint (Mentha piperita L.) dalam
konsentrasi 5%, 10%, dan 15% memiliki aktivitas repelan sebesar 100%
terhadap Ae. aegypti. Salah satu bahan alami lain yang dapat digunakan

sebagai bahan dasar untuk mengusir nyamuk adalah Gracilaria sp.

Gracilaria sp. merupakan salah satu rumput laut kelas alga merah
(Florideophyceae) yang banyak dibudidayakan dan diperdagangkan di
Indonesia. Hasil uji fitokimia ekstrak etanol Gracilaria sp. mengandung
senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, triterpenoid, steroid dan tanin yang
bersifat racun bagi nyamuk (Soamole dkk., 2018). Flavonoid memiliki sifat
insektisida yang dapat menghambat sistem pernapasan dan pencernaan
nyamuk. Di dalam tubuh serangga, saponin, tanin, dan alkaloid bersifat toksik
bagi sistem pencernaan, saponin dapat menyebabkan sel mukosa usus lisis
karena terjadi peningkatan permeabilitas pada membran sel (De Geyter et al.,
2007). Senyawa saponin juga menunjukkan afinitas pengikatan terhadap
sterol bebas yang menyebabkan terganggunya proses moulting, sedangkan

alkaloid memiliki atom hidrogen yang bersifat racun (Wardani dkk., 2019).

Kandungan metabolit sekunder Gracilaria sp. yang meliputi alkaloid,
flavonoid, saponin, triterpenoid, steroid dan tanin berpotensi sebagai anti
nyamuk, namun hingga saat ini belum ada penelitian mengenai penggunaan
Gracilaria sp. sebagai repelan nyamuk Ae. aegypti, maka dilakukan
penelitian mengenai pengaruh ekstrak etanol Gracilaria sp. sebagai penolak
nyamuk Ae. aegypti dalam sediaan spray pada beberapa konsentrasi, sehingga

dapat diketahui pengaruh Gracilaria sp. sebagai anti nyamuk Ae. aegypti.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui efektivitas ekstrak etanol Gracilaria sp. sebagai repelan

terhadap nyamuk Ae. aegypti. dalam sediaan spray



2. Mengetahui nilai Effective Concentration 50 % (ECso) ekstrak etanol
Gracilaria sp. dalam sediaan spray sebagai repelan terhadap nyamuk Ae.
aegypti.

3. Mengetahui efek iritasi sediaan spray ekstrak etanol Gracilaria sp.

4. Mengetahui sifat fisik sediaan spray ekstrak etanol Gracilaria sp. melalui

uji organoleptis dan uji homogenitas.

1.3 Kerangka Pikir

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu penyakit tropis yang
terus menjadi ancaman kesehatan di Indonesia. DBD dibawa oleh vektor
nyamuk Ae. aegypti betina yang membawa virus dengue yang ditransmisikan
melalui gigitannya. DBD memiliki penyebaran yang sangat cepat di suatu
wilayah. Pada tanggal 28 April 2024, di Bandar Lampung tercatat sebanyak
3.316 kasus DBD. Jumlah tersebut mengalami peningkatan kasus hingga 4
kali lipat jika dibandingkan diperiode yang sama di tahun 2023, yang hanya
mencapai 907 kasus. Terjadinya lonjakan kasus ini mengharuskan untuk

segera dilakukannya penanganan dan pencegahan penyakit DBD.

Masyarakat biasanya melakukan pencegahan dengan cara menggunakan
insektisida, anti nyamuk bakar, aerosol, dan repelan (penolak nyamuk). Cara
paling baik untuk menghindari gigitan nyamuk adalah menggunakan repelan
baik yang berbentuk cream, spray, maupun losion. Namun, sebagian besar
produk repelan yang beredar di pasaran mengandung bahan kimia DEET
(N,N-dietil-meta-toluamid). Penggunaan DEET dalam jangka waktu yang
panjang dapat menyebabkan iritasi, hipersensitifitas, urtikaria, dan keracunan
sitemik. Penelitian ini mencari sumber repelan nyamuk alami dari kelompok
alga merah yang bersifat lebih aman jika digunakan oleh manusia, meskipun

aktivitas penolakannya tidak seefektif DEET.

Alga merah jenis Gracilaria sp. memiliki potensi sebagai repelan nyamuk
karena memiliki metabolit sekunder berupa saponin, alkaloid, tanin,

flavonoid, triterpenoid, dan steroid yang bersifat racun bagi nyamuk.
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Flavonoid mampu menghambat sistem pernapasan dan pencernaan nyamuk.
Selain itu, saponin, tanin, dan alkaloid juga bersifat toksik bagi sistem
pencernaan serangga. Saponin juga dapat menggangu proses moulting karena
sifatnya yang mampu mengikat sterol bebas. Dilakukannya penelitian
mengenai uji bioaktivitas ekstrak etanol Gracilaria sp. sebagai penolak
nyamuk Ae. aegypti dalam sediaan spray diharapkan ekstrak tersebut
memiliki potensi aktif sebagai repelan, sehingga mampu membantu dalam

upaya pencegahan penyakit DBD.

Hipotesis

Semakin tinggi konsentrasi ekstrak etanol Gracilaria sp. yang digunakan,
maka efektivitas sebagai penolak nyamuk Ae. aegypti akan semakin

meningkat.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gracilaria sp.

2.1.1

2.1.2

Klasifikasi Gracilaria sp.

Gracilaria sp. merupakan jenis rumput laut merah yang termasuk ke
dalam kelas Florideophyceae. Klasifikasi Gracilaria sp. menurut
sistem klasifikasi Prescott (1954) yaitu :

Kerajaan : Plantae

Divisi : Rhodophyta

Kelas : Florideophyceae

Bangsa : Gracilariales

Suku : Gracilariaceae
Marga  : Gracilaria
Jenis : Gracilaria sp.

Morfologi Gracilaria sp.

Gracilaria termsuk ke dalam kelas rumput laut merah
(Florideophyceae). Secara umum rumput laut merah memiliki ciri —
ciri bentuk thalus uang pipih, lembaran, maupun silindris. Warna
thalus bermacam-macam mulai dari hijau, merah, cokelat, dan pirang.
Thalus juga memiliki percabangan yang berselang-seling, kompleks,
maupun sederhana. Rumput laut merah mengandung pigmen
fotosintetik berupa r-fikoeritrin, karotin, fikobilin, dan xantofil
penyebab warna merah serta klorofila dan klorofil d (Erniati dkk.,
2022).



Rumput laut marga Gracilaria secara umum memiliki bentuk thallus
(batang) yang silindris atau memipih, morfologi thallus menunjukkan
percabangan yang tidak teratur, membentuk rumpun dengan
karakteristik pangkal menyempit. Gracilaria sp. termasuk ke dalam
golongan alga merah yang memiliki bentuk thallus silindris,
permukaan halus, namun ada pula yang memiliki permukaan
berbintil-bintil, serta berwarna hijau atau kuning (Gambar 1).
Gracilaria sp. hidup dengan cara menempel pada substrat yang
berbentuk lumpur, kulit kerang, pasir, karang, karang mati, kayu
maupun batu di dalam air laut dengan konsistensi garam optimal 12-
30 ppt pada kedalaman 10-15 meter di bawah permukaan air.
Gracilaria sp. merupakan fitobentos yang hidup dengan cara melekat
pada substrat padat menggunakan bantuan struktur khusus yaitu sold
fast (cakram pelekat). Sebagian jenis Gracilaria sp. hidup di perairan
keruh dan dekat dengan muara sungai. Gracilaria sp. hidup di tempat
dangkal dan melekat pada batu, pasir, lumpur, dll. suhu optimum
untuk pertumbuhannya adalah 20°C s.d. 28°C pada kisaran kadar
garam yang tinggi hingga 50/mil (Agustang dkk., 2021).
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Gambar 1. Gracilaria sp.

2.1.3 Kandungan Fitokimia Gracilaria sp.

Gracilaria sp. merupakan salah satu jenis alga yang dapat menjadi

sumber potensial di bidang kesehatan karena memiliki kandungan



senyawa bioaktif yang tinggi. Senyawa bioaktif tersebut meliputi
alkaloid, flavonoid, terpenoid, tanin, dan saponin (Lantah dkk., 2017).
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Soamole dkk. (2018) yang
menyatakan bahwa ekstrak etanol Gracilaria sp. mengandung
berbagai senyawa bioaktif yang merupakan metabolit sekunder
diantaranya adalah triterpenoid, saponin, flavonoid, alkaloid, dan

tanin.

Senyawa bioaktif seperti flavonoid, terpenoid, saponin, alkaloid, dan
tanin merupakan racun bagi serangga. Flavonoid merupakan senyawa
yang dapat mengganggu sistem pencernaan nyamuk dengan cara
menghambat makannya karena sifatnya yang toksik. Selain itu,
senyawa retenon yang merupakan turunan dari flavonoid dapat
menjadi inhibitor yang kuat dari sistem pernapasan. Mekanisme aksi
senyawa ini melibatkan penghambatan enzim yang esensial untuk
proses pernapasan, sehingga dapat mengganggu proses respirasi
seluler (Laksono dkk., 2022). Triterpenoid juga berfungsi dalam
menghambat kerja enzim, yaitu dengan menurunkan aktivitas enzim

pencernaan dan mempengaruhi proses penyerapan makanan (Tham et

al., 2019).

Pada serangga, senyawa alkaloid dapat bekerja sebagai racun perut
dan menghambat kerja enzim kolinesterase (Muhridja dkk., 2016).
Alkaloid pada tubuh serangga bekerja sebagai racun perut, racun
kontak, dan fumigan. Alkaloid bersifat basa karena adanya satu atau
dua atom hidrogen yang berpotensi sebagai racun bagi perut (Fiyanza
dkk., 2017). Saponin memiliki kemampuan untuk mengikat sterol
bebas dalam saluran pencernaan. Sterol berperan sebagai perkursor
hormon ekdison, sehingga penurunan total sterol bebas di dalam tubuh
serangga dapat menyebabkan terganggunya proses pergantian kulit
(moulting). Saponin juga menunjukkan aktivitas surfaktan yang
mengurangi tegangan permukaan, mengakibatkan disintegrasi

membran sel dan denaturasi protein. Tanin memiliki efek inhibisi



terhadap aktivitas enzim protease dan amylase yang menyebabkan
terganggunya sistem pencernaan serta aktivitas absropsi protein

(Wardani dkk., 2019).

2.2 Nyamuk Aedes aegypti

2.2.1

2.2.2

Klasifikasi Nyamuk Ae. aegypti

Ae. aegypti merupakan jenis nyamuk yang berperan sebagai vektor
utama virus dengue penyebab penyakit DBD. Ae. aegypti biasanya
dapat ditemukan pada genangan air bersih dan melakukan
perkembang biakan pada air besih yang tidak bersentuhan dengan air
tanah (Agustina dkk., 2017). Menurut Borror ef al. (1989) klasifikasi
nyamuk Ae. aegypti adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta
Bangsa : Diptera

Suku : Culicidae
Marga : Aedes

Jenis : Aedes aegypti

Morfologi Nyamuk Ae. aegypti

Nyamuk Ae. aegypti dewasa memiliki tubuh berwarna hitam
kecokelatan serta memiliki garis — garis hitam putih pada kaki dan
punggungnya dengan ukuran sekitar 5 mm. Nyamuk ini memiliki ciri
yang khas yaitu dikelilingi garis lengkung berbentuk kecapi pada
toraksnya serta adanya pola dua garis putih tipis mendatar di bagian
tengah (Gunara et al., 2023). Nyamuk Ae. aegypti betina berukuran
lebih besar dibandingkan dengan ukuran tubuh nyamuk jantan.
Nyamuk jantan memiliki antena dengan rambut — rambut tebal dan
warna tubuhnya dominan hitam kecokelatan serta terdapat bercak

putih di badan dan kakinya. Kedua perbedaan ini dapat diamati secara
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langsung dengan mata telanjang. Nyamuk jantan hanya mampu
bertahan hidup sekitar 1 minggu, sedangkan nyamuk betina dapat

bertahan hidup lebih lama, yaitu sekitar 2-3 bulan (Tosepu, 2016).

Tubuh Ae. aegypti terbagi menjadi tiga bagian utama, yaitu kepala
(caput), dada (thorax), dan perut (abdomen). Caput memiliki
moncong panjang (proboscis) yang digunakan sebagai alat penusuk
kulit hewan atau manusia dan sepasang antena yang berbulu. Pada
dada terdapat tiga pasang kaki yang beruas serta sepasang sayap depan
yang kuat di bagian mesotorak dan sayap belakang yang mengecil
pada metatorak yang berfungsi sebagai penyeimbang (halter)
(Musdalifah, 2016). Ae. aegypti memiliki morfologi yang unik yaitu
tubuh dan tungkai ditutupi sisik dengan garis-garis putih keperakan.
Terdapat dua garis melengkung vertikal di bagian kiri dan kanan pada
punggungnya (dorsal). Sayap nyamuk ini memiliki ukuran sekitar 2,5
— 3 mm yang bersisik hitam. Terdapat saluran trachea longitudinal

pada bagian sayap nyamuk (Tosepu, 2016).

Terdapat sepasang mata majekmuk dan antena berbulu pada bagian
kepala. Ae. aegypti betina memiliki tipe mulut penusuk-penghisap
(piercing-sucking) yang lebih suka menggigit manusia, sedangkan
nyamuk jantan tidak suka menggigit manusia dikarenakan memiliki
mulut yang lebih lemah sehingga tidak mampu untuk menembus kulit
manusia. Oleh karena itu, Ae. aegypti jantan lebih menyukai cairan
tumbuhan dibandingkan menggigit manusia. Nyamuk Ae. aegypti
jantan memiliki banyak rambut halus/pulmose, sedangkan nyamuk
betina memiliki tipe antena pilose (sedikit rambut - rambut halus)
(Gambar 2). Kaki Ae. aegypti terbagi menjadi beberapa bagian yaitu
coxae, trochanter, femur, tibia dan lima tarsus yang berakhir sebagai

cakar (Musdalifah, 2016).
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Gambar 2. Perbedaan morfologi nyamuk Ae. aegypti betina dan jantan
(Tan, 2016)

Siklus Hidup Nyamuk Ae. aegypti

Ae. aegypti merupakan serangga yang mengalami metamorposis
sempurna, diawali dari telur yang menetas menjadi jentik (larva) lalu
berkembang menjadi pupa dan kemudian menjadi nyamuk dewasa
yang terjadi selama 10 hari. 4e. aegypti dapat menyimpan sebanyak
50-120 butir telur pada wadah berisi air seperti drum, vas bunga, bak
mandi, kaleng bekas, ban, dll. Telur ini memiliki bentuk oval dan
mengapung secara terpisah pada permukaan air jernih atau menempel
pada dinding tempat penampung air, berwarna hitam dengan ukuran
kurang lebih 0,80 mm. Telur akan menetas dalam jangka waktu 2-4
hari menjadi jentik-jentik, namun dalam tempat yang kering, telur
dapat bertahan lebih lama hingga 6 bulan dan embrio di dalamnya
berada dalam keadaan tidur (Hendayani, 2020).

Telur Ae. aegypti yang telah menetas akan berkembang menjadi jentik
(larva) yang dapat berusia 4-5 hari di dalam air. Ciri khas dari larva
Ae. aegypti adalah memiliki corong udara yang terdapat pada ruas
terakhir abdomen serta rambut—rambut berbentuk kipas. Aktivitas
larva ditandai dengan gerakan aktif berulang dari bawah ke atas

permukaan air untuk bernapas. Pada waktu istirahat, posisinya hampir
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tegak lurus dengan permukaan air. Stadium larva mempunyai siphon
yang pendek, besar dan berwarna hitam. Terdapat 4 tahapan
perkembangan larva, yaitu instar I berukuran 1-2 mm, instar II
berukuran 2,5 -3,8 mm, instar III berukuran 4,5 mm, dan instar IV
berukurang 5-7 mm. Dibutuhkan waktu sekitar 6 hari untuk

perkembangan larva dari instar ke-1 hingga ke-4. (Hendayani, 2020).

Larva akan mempertahankan hidupnya dan berkembang menjadi
pupa. Pupa Ae. aegypti berbentuk bengkok seperti tanda baca ’koma’
dengan perut yang berukuran lebih kecil dibandingkan dengan kepala
dada menyatu (cephalothorax). Pupa memiliki gerak yang lambat dan
sering mengapung di atas permukaan air. Stadium pupa umumnya
berlangsung selama 2-3 hari dan tidak lagi membutuhkan jasad renik
atau mikroorganisme lagi sebagai makanan. Saat nyamuk dewasa akan
melengkapi perkembangannya dalam cangkang pupa, kulit pupa akan
menghitam dan pupa naik ke permukaan. Kulit pupa akan membelah
setelah 10-14 hari dan akan muncul nyamuk generasi baru. Nyamuk
dewasa yang baru muncul akan beristirahat di atas permukaan air agar
sayap dan dada mengering dan kuat untuk terbang (Gambar 3)

(Hendayani, 2020).

Perkawinan

e
Nyamuk Dewasa
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) La?va

Larva instar
L instar II
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Pupa (1.2 ari)

instar [V

Gambar 3. Siklus hidup nyamuk Ae. aegypti (De Souza et al., 2021)
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2.2.4 Perilaku Nyamuk Ae. aegypti Betina

Ae. aegypti betina memiliki sifat senang sekali kepada manusia
(antropofilik) dan umumnya memiliki jarak terbang 40 meter.
Nyamuk betina memiliki kebiasaan menggigit beberapa orang dalam
waktu yang singkat secara bergantian atau biasa disebut menggigit
berulang (multiple biters). Ae. aegypti betina aktif menghisap darah
pada siang hari dengan dua puncak aktivitas, yaitu pada pukul 0.8.00-
12.00 dan 15.00-17.00. Setelah menghisap darah, nyamuk akan
beristirahat di dalam rumah atau di kandang-kandang di luar rumah
untuk proses pematangan telur. Setelah proses pematangan selesai,
telur akan diletakkan di atas permukaan air. Nyamuk biasanya
cenderung menyukai tempat yang lembab dan sedikit gelap (Delita
dan Nurhayati, 2022).

Nyamuk Ae. aegypti betina akan mencari makan dalam kurun waktu
24-36 jam. Beberapa faktor yang memengaruhi Ae. aegypti dalam
mencari mangsa seperti bau yang dipancarkan oleh inang, temperatur,
kelembaban, kadar karbon dioksida, dan warna. Bau merupakan faktor
yang paling penting bagi nyamuk betina dalam mencari mangsa
dengan jarak jauh. Suhu yang disukai nyamuk ini berkisar antara
15°C-40°C dengan kelembaban 60-89% (Maharani, 2022). Nyamuk
cenderung menyukai tangan yang kurang memancarkan uap air dan
suasana yang hangat. Selain itu, Ae. aegypti juga lebih menyukai
kondisi dengan kardon dioksida serta lebih suka menggigit mangsa

dengan warna kulit yang gelap dibandingkan dengan kulit terang

(Fadilah dkk., 2017).

2.3 Demam Berdarah Dengue

Penyakit Dengue Hemorrhagic Fever atau dikenal dengan istilah Demam
Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit yang ditularkan melalui

gigitan nyamuk Ae. aegypti dan Ae. albopictus betina yang membawa virus
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Dengue. DBD disebabkan oleh salah satu dari 4 serotipe virus dari genus
Flavivirus, keluarga Flafifiridae (Tosepu, 2016). Virus penyebab DBD adalah
Dengue dengan tipe DEN 1, DEN 2, DEN 3, dan DEN 4 yang termasuk ke
dalam group B Arthropod borne viruses (Arboviruses). Virus ini memiliki
diameter 30 nm dan telah ditemukan di berbagai daerah di Indonesia dengan
masa inkubasi 5-10 hari sejak gigitan nyamuk hingga gejala timbul (Delita
dan Nurhayati, 2022).

Gelaja yang timbul pada penderita DBD adalah demam tinggi mendadak,
berlangsung terus-menerus selama 2-7 hari, uji Tourniquet positif, manifestasi
pendarahan, trombosiopeni (jumlah trombosit < 100.000/uL),
hemokonsentrasi (peningkatan hematokrit > 20%), dan disertai dengan atau
tanpa perbesaran hati. Sementara itu, pada anak terinfeksi DBD biasanya
timbul gejala seperti muntah, nyeri pada otot atau tulang, pendarahan,

penurunan trombosit, serta hemokonsentrasi (Hendayani, 2022).

Di negara tropis banyak dijumapai penyakit DBD yang mampu menimbulkan
meningkatnya angka kejadian luar biasa (KLB). Hal ini dikarenakan
rendahnya status kekebalan masyarakat serta padatnya populasi vektor.
Sejauh ini belum ada terapi pengobatan secara khusus bagi penderita DBD.
Hal yang dapat dilakukan untuk mengurangi angka kenaikan kasus DBD
diantaranya seperti pemberantasan sarang nyamuk (PSN) dengan cara 3M
plus (menguras, menutup, mengubur, dan penggunaan larvasida), pemakaian

obat semprot, serta penggunaan zat penolak nyamuk atau repelan (Sari dkk.,

2022).

Repelan

Repelan merupakan salah satu jenis insektisida yang dapat digunakan sebagai
zat penolak nyamuk atau mencegah nyamuk menghisap darah. Secara umum
repelan bekerja untuk mengganggu kemoreseptor nyamuk yaitu pada palpi
dan antena. Organ ini dapat dirangsang dan sangat peka terhadap bau kimia.

Apabila bau kimia yang ada pada repelan mampu menutupi bau tubuh
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mangsa, maka nyamuk akan sulit untuk mendeteksi mangsa dan akan
menghindari bau repelan tersebut (Werdiningsih dan Amalia, 2018). Repelan
dapat menghalangi kemampuan antenna serangga untuk mengenali asam

laktat dan CO> (Rogahang et al., 2023).

Repelan merupakan racun bagi nyamuk yang bekerja dengan cara
mengintervensi indra penciuman (olfaktori) yang berfungsi untuk mendeteksi
aroma atau bau senyawa kimia pada tubuh manusia agar nyamuk menghindar
dan tidak menggigit. Senyawa kimia yang terdapat pada repelan
mengaktifkan kemoreseptor nyamuk melalui transduksi sinyal kimia pada
pori-pori sensilla trichodea. Reseptor olfactory reseptor neurons (ORNs)
berperan dalam transduksi sinyal bau menuju otak melalui interaksi dengan
protein pengikat odoran atau odorant-binding proteins (OBPs). Selanjutnya
reseptor G-protein-coupled reseptors mengalami perubahan konformasi
setelah berinteraksi spesifik dengan molekul bau. Hal ini menyebabkan
terjadinya depolarisasi saraf nyamuk yang mengaktifkan transmisi impuls
elektrik melalui mekanisme konduksi ionik. Implus ini akan memodulasi
perilaku nyamuk melalui mekanisme saraf yang mengatur respon

penghindaran bau (Sarni dkk., 2023).

Repelan yang baik dan aman memiliki beberapa kriteria diantaranya adalah
aman, tidak mengganggu penggunanya, tidak melekat dan lengket, memiliki
aroma yang enak, serta saat dipakai tidak menyebabkan iritasi kulit. Salah
satu bahan aktif pada repelan adalah Diethyltoluamide atau biasa dikenal
DEET. Zat ini tidak berbau, namun dapat menimbulkan sensasi terbakar
apabila terkena mata (Nurfadilah dan Moektiwardoyo, 2018). Pemakaian
DEET secara terus menerus dapat menyebabkan kerusakan, karena DEET
bersifat korosif serta mudah menyerap dalam aliran darah sehingga dapat
mempengaruhi sistem sarah dan menyebabkan kejang hingga kematian.
Selain itu, penggunaan DEET secara berkelanjutan juga menyebabkan
resistensi pada nyamuk. Dampak negatif dari DEET ini dapat dicegah dengan
cara mengganti senyawa berbahaya tersebut menggunakan senyawa bioaktif

yang berasal dari bahan-bahan alami, seperti golongan alkaloid, flavonoid,
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saponin, dan tanin yang mempunyai potensi farmakologi sebagai antioksidan,
antimikrobakterial, dan berpotensi sebagai bahan dasar insektisida (Triastuti

and Sobari, 2024).

Sediaan Spray

Sediaan penolak nyamuk merupakan sediaan kesehatan yang diaplikasikan
pada bagian luar tubuh manusia, seperti tangan dan kaki yang berfungsi
sebagai pencegah dari gigitan nyamuk. Salah satu sediaan penolak nyamuk
yang biasa digunakan oleh masyarakat yaitu spray antinyamuk. Sediaan spray
banyak dipilih oleh masyarakat dikarenakan cara penggunaannya hanya
dengan menyemprotkan sediaan, sehingga lebih praktis digunakan dan

mengurangi kontak dengan tangan (Suleman dkk., 2022).

Spray merupakan sediaan semiliquid dengan ukuran partikel bervariasi
(Suleman dkk., 2022). Komposisi kimia spray meliputi zat aktif dan eksipien
seperti kosolven, pengawet, bahan pembawa, dan humektan. Bahan pembawa
yang sering digunakan adalah etanol 96%. Penambahan kosolven digunakan
untuk meningkatkan kelarutan zat aktif dalam larutan, menjaga stabilitas fisik
serta kimiawi sediaan, dan mengoptimalkan vikositas. Kosolven yang sering
digunakan pada sediaan spray adalah propilen glikol. Humektan digunakan
untuk mempertahankan kelembaban pada kulit, sehingga dapat dihasilkan
sediaan yang nyaman untuk digunakan. Bahan humektan seperti propilen

glikol dan gliserin (Sari dkk., 2022).

Metode Ekstraksi

Ekstraksi adalah metode yang dilakukan dengan pelarut cair untuk menarik
senyawa kimia yang larut sehingga dapat terlepas dari bahan yang tidak larut.
Pemisahan dalam ekstraksi didasarkan pada perbedaan kelarutan terhadap dua
cairan tidak saling larut yang berbeda, seperti air dan pelarut organik lainnya.
Salah satu metode ekstraksi yang umum digunakan adalah maserasi

(Rahmazsanti dkk., 2023). Maserasi merupakan salah satu metode penarikan
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senyawa dengan cara memasukkan serbuk simplisia yang ditambah dengan
pelarut ke dalam wadah tertutup dan disimpan pada suhu kamar. Pelarut akan
menembus dinding sel lalu masuk ke dalam rongga sel yang mengandung zat
aktif. Perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif di dalam sel dengan di
luar sel akan mengakibatkan larutan yang terpekat didesak keluar, sehingga

zat aktif larut (Hujjatusnaini dkk., 2021).

Pelarut merupakan faktor yang penting dalam proses ekstraksi. Ekstraksi
dengan pelarut didasarkan pada sifat kepolaran zat dalam pelarut saat
dilakukan ekstraksi. Senyawa yang memiliki sifat seperti alkaloid, komponen
fenolik, tanin, dan asam amino hanya akan larut jika diekstraksi
menggunakan pelarut polar, seperti etanol, metanol, butanol, dan air. Senyawa
nonpolar seperti lilin, lipid, dan minyak juga akan larut pada pelarut yang
memiliki sifat nonpolar seperti eter, kloroform, dan n-heksana. Pelarut yang
bersifat semipolar seperti etil asetat mampu menarik senyawa fenol,
terpenoid, alkaloid, dan glikosida (Agustien dan Susanti, 2022). Pelaut cair
yang umum digunakan untuk memisahkan senyawa-senyawa penting dalam
suatu bahan adalah etanol, metanol, etil asetat, heksana, maupun air
Rahmazsanti dkk., 2023). Etanol mampu menarik senyawa fenolik dengan
hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan pelarut metanol maupun etil
asetat. Etil asetat merupakan pelarut polar-aprotik yang tidak dapat
memberikan ion OH", sehingga lebih susah untuk menarik senyawa-senyawa
yang bersifat polar. Metanol dan etanol meliki sifat yang sama yaitu polar-
protik, sehingga lebih mudah berinteraksi dengan gugur fungsional yang
bersifat polar (Agustien dan Susanti, 2022).

Pada proses ekstraksi, pemilihan pelarut merupakan yang sangat penting.
Pelarut harus mampu menarik komponen aktif dari campurannya. Ada
beberapa sifat yang harus dimiliki oleh pelarut diantaranya selektivitas,
kemampuan untuk mengekstraksi, tidak beracun, mudah diuvapkan, dan
harganya relatif murah. Salah satu pelarut yang memiliki beberapa sifat
tersebut adalah etanol (Yunita dan Khodijah, 2020). Etanol bersifat polar dan

merupakan pelarut universal, yaitu pelarut yang dapat melarutkan sebagian
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besar zat kimia dan sangat baik digunakan dalam ekstraksi pendahuluan.
Etanol akan menembus dinding sel sehingga mampu melakukan difusi sel dan
menarik senyawa bioaktif lebih cepat (Yulianti dkk., 2020). Etanol memiliki
titik didih 70°C sehingga ekstraksi yang dilakukan efektif untuk menaik
seluruh komponen dalam bahan baku (Susanti dkk., 2014).



3.1

3.2

III. METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung sebagai
tempat pembuatan ekstrak etanol Gracilaria sp., identifikasi sampel, dan
pembuatan sediaan spray. Laboratorium MIPA Terpadu, Jurusan Biologi,
Fakultas Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung
sebagai tempat Rearing nyamuk dan pengujian sampel pada bulan Oktober

sampai dengan November 2024.

Alat dan Bahan Penelitian
3.2.1 Alat Penelitian

Alat — alat yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah
gelas beker yang digunakan sebagai tempat maserasi serta mengukur
jumlah aquades dan etanol. Blender berfungsi untuk menghaluskan
Gracilaria sp. yang telah kering. Erlenmeyer digunakan sebagai
tempat menampung ekstrak etanol Gracilaria sp.. Corong digunakan
untuk memindahkan cairan ekstrak ke dalam erlenmeyer. Bejana kaca
digunakan untuk wadah ekstraksi serta batang pengaduk sebagai
pengaduk untuk menghomogenkan rendaman. Vacuum rotary
evaporator yang digunakan untuk memekatkan hasil ekstraksi. Botol
tube sebagai wadah penyimpanan ekstrak. Kertas saring digunakan
untuk menyaring rendaman agar terpisah antara ekstrak dengan residu.

Aspirator yang digunakan sebagai alat penangkap nyamuk, serta untuk
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memindahkan nyamuk. Gelas plastik 250 ml, karet gelang, kapas, tisu,
dan kain kasa nilon sebagai tempat untuk menyimpan nyamuk.
Kandang nyamuk sebagai tempat untuk nyamuk pada waktu pengujian
dilakukan. Botol spray 20 ml sebagai tempat penyimpanan sediaan
spray. Timbangan analitik untuk menimbang Gracilaria sp..
Stopwatch digunakan untuk mencatat waktu pengamatan serta nampan

plastik yang digunakan sebagai wadah.

3.2.2 Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi telur nyamuk Ae.
aegypti yang diperoleh dari Loka Labkesmas Baturaja, Sumatra
Selatan, Gracilaria sp. yang diperoleh dari Desa Wanayasa, Kec.
Pontang, Kab. Serang, Banten. Etanol 96% sebagai pelarut, alkohol
70%, aquades, pellet (pakan larva), larutan gula (pakan nyamuk
dewasa), serbuk magnesium (Mg), HCI, pereaksi Mayer, pereaksi
Dragendorf, pereaksi Wagner, kloroform, asetat anhidrat, H>SOa,
FeCls, serta formulasi sediaan spray (propilen glikol, gliserin, dan

etanol 96%).

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian merupakan jenis penelitian eksperimental yang dilakukan di
laboratorium dengan desain RAL (Rancangan Acak Lengkap) menggunakan
prosedur yang direkomendasikan oleh World Health Organization Pesticide
Evaluation Scheme (WHOPES, 2009) yang dimodifikasi. Konsentrasi ekstrak
etanol Gracilaria sp. yang digunakan dalam perlakuan yaitu 0%, 5%, 10%,
15%, 20%. Terdapat 5 probandus yang membantu dalam praktik penggunaan
repelan ekstrak etanol Gracilaria sp.. Dilakukan sebanyak 5 kali
pengambilan data dengan durasi 5 menit setiap pengambilan data. Rancangan

perlakuan pada penilitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Perlakuan pada penelitian

No Nama Perlakuan Bentuk Perlakuan

1. Kontrol Lengan kanan probandus disterilkan
dengan diusap alkohol 70% sebanyak 1
ml dan ditunggu hingga kering,
kemudian disemprot dengan 1 ml
sediaan spray tanpa ekstrak.

2. Perlakuan 1 (P1) Lengan kiri probandus diusap alkohol
70% dan ditunggu hingga kering,
kemudian disemprot dengan 1 ml
sediaan spray dengan konsentrasi
ekstrak etanol Gracilaria sp. sebesar
5%

3. Perlakuan 2 (P2) Lengan kiri probandus diusap alkohol
70% dan ditunggu hingga kering,
kemudian disemprot dengan 1 ml
sediaan spray dengan konsentrasi
ekstrak etanol Gracilaria sp. sebesar
10%

4. Perlakuan 3 (P3) Lengan kiri probandus diusap alkohol
70% dan ditunggu hingga kering,
kemudian disemprot dengan 1 ml
sediaan spray dengan konsentrasi
ekstrak etanol Gracilaria sp. sebesar
15%

5. Perlakuan 4 (P4) Lengan kiri probandus diusap alkohol
70% dan ditunggu hingga kering,
kemudian disemprot dengan 1 ml
sediaan spray dengan konsentrasi
ekstrak etanol Gracilaria sp. sebesar
20%

3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Sterilisasi Alat dan Persiapan Sampel

Sterilisasi dilakukan dengan tujuan untuk meminimalisir kontaminasi,
sehingga hasil penelitian lebih akurat. Sterilisasi dilakukan seperti
peralatan gelas dan kurungan nyamuk. Sedangkan persiapan sampel
dilakukan dengan mencuci Gracilaria sp. dengan air mengalir agar
bersih dari debu dan kotoran. Selanjutnya, Gracilaria sp.
dikeringanginkan selama tujuh hari, lalu digiling halus menjadi serbuk

(simplisia).
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Identifikasi Sampel Gracilaria sp. di Laboratorium Botani

Identifikasi dilakukan dengan cara membersihkan sampel dari
kontaminan. Kemudian sampel diamati secara morfologi dengan
bantuan mikroskop untuk melihat ciri khusus seperti bentuk, warna,
dan struktur cabang. Hasil pengamatan yang diperoleh
didokumentasikan dan dibandingkan dengan literatur yang ada untuk

memastikan identifikasi yang akurat.

Pembuatan Ekstrak Etanol Gracilaria sp.

Pembuatan ekstrak etanol Gracilaria sp. dilakukan dengan cara
mencuci sebanyak 1 kg sampel dan dikeringanginkan selama tujuh
hari. Gracilaria sp. kering kemudian digiling halus menjadi serbuk.
Kemudian 400 g serbuk Gracilaria sp. diekstraksi menggunakan
metode maserasi perbandingan 1:10 dengan pelarut Etanol 96% di
dalam beaker glass dan dimaserasi selama 72 jam. Larutan ekstrak
selanjutnya dipekatkan dengan Rotary evaporator bersuhu 50°C
hingga pelarut yang menguap dengan sempurna (Manalu dan Danya,

2022).

Uji Fitokimia Ekstrak Etanol Gracilaria sp.

Uji fitokimia ekstrak etanol Gracilaria sp. dilakukan karena
kandungan fitokimia yang terdapat dalam suatu ekstrak tanaman
sangat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal
merupakan faktor dari dalam tubuh, seperti gen. Sedangkan faktor
eksternal merupakan faktor dari luar, seperti suhu, kandungan unsur
hara dalam tanah, pH, kelembaban, ketinggian tempat, dan cahaya.
Sehingga diduga bahwa perbedaan tempat tumbuh suatau tanaman
atau organisme akan berpengaruh terhadap kandungan fitokimia di
dalamnya (Katuuk dkk., 2019). Metode uji fitokimia ekstrak etanol
Gracilaria sp. diadaptasi dari Harbone (1996), yaitu sebagai berikut:
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Uji Flavonoid

Ekstrak etanol Gracilaria sp. diambil 1 ml lalu direaksikan
dengan serbuk magnesium dan HCI pekat sebanyak 5 ml di
dalam tabung reaksi. Hasil positif ditandai dengan
terbentuknya larutan berwarna hitam kemerahan, kuning,

atau jingga.

Uji Alkaloid

Ekstrak etanol Gracilaria sp. sebanyak 1 ml dimasukkan ke
dalam tabung reaksi dan ditambahkan 5 tetes HCl. Kemudian
larutan dipisahkan ke dalam 3 tabung reaksi berbeda, masing-
masing tabung reaksi ditambahkan pereaksi Mayer, pereaksi
Dragendorf, dan pereaksi Bouchardat. Hasil positif ditandai
dengan terbentuknya endapan putih pada pereaksi Mayer,
endapan jingga pada pereaksi Dragendorf, dan pada pereaksi

Wagner terbentuk endapan cokelat.

Uji Saponin

Ekstrak etanol Gracilaria sp. sebanyak 1 ml dimasukkan ke
dalam tabung reaksi dan ditambahkan 10 ml aquades, lalu
dikocok dengan kuat selama 30 detik. Hasil positif ditandai

dengan timbulnya busa stabil di dalam tabung reaksi.

Uji Steroid

Ekstrak etanol Gracilaria sp. sebanyak 1 ml dimasukkan ke
dalam tabung reaksi dan ditambahkan 2 ml kloroform, lalu
dikocok. Kemudian filtrat ditambahkan dengan asetat
anhidrat sebanyak 2 tetes. Hasil positif ditandai dengan
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perubahan warna merah pada larutan pertama kali menjadi

biru dan hijau.

3.4.4.5 Uji Tanin

Ekstrak etanol Gracilaria sp. diambil 1 ml dan direakasikan
dengan akuades 10 ml di dalam tabung reaksi, lalu
dididihkan. Selanjutnya, larutan ditambahkan dengan
beberapa tetes FeCls. Hasil positif pada uji tanin terlihat

apabila terbentuk warna hijau atau kehitaman pada larutan.

Rancangan Formulasi Sediaan Spray

Rancangan formula spray diadaptasi dari Nayaka dkk. (2023) dengan
modifikasi. Sediaan spray dibuat dengan 5 formula yang masing —
masing memuat konsentrasi 0%, 5%, 10%, 15%, dan 20%.

Formulasi sediaan spray yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Formulasi Sediaan Spray Ekstrak Etanol Gracilaria sp.

Formula
Bahan F1 F2 F3 F4 F5
(0%) (5%) (10%) (15%) (20%)
Ekstrak - 5% 10% 15 % 20%

Gracilaria sp.

Propilen glikol 10% 10% 10% 10% 10%
Gliserin 5% 5% 5% 5% 5%
Etanol 96% 100ml  100ml 100ml 100 ml 100 ml

Pembuatan Formula Sediaan Spray

Proses pembuatan formulasi spray diawali dengan menimbang ekstrak
Gracilaria sp. dan dimasukkan ke dalam mortir. Selanjutnya,
dituangkan propilen glikol sebagai kosolven dan gliserin sebagai
humektan, lalu digerus hingga homogen. Kemudian campuran yang

telah terbentuk dimasukkan ke dalam wadah spray yang telah



3.4.7

3.4.8

25

dikalibrasi dan ditambahkan etanol 96% hingga batas tanda, lalu
dihomogenkan dengan cara dikocok perlahan (Nayaka dkk., 2023).

Rearing Nyamuk Dewasa

Rearing nyamuk Ae. aegypti dewasa dilakukan dengan cara
memasukkan telur ke dalam wadah plastik berisi air selama 1-2 hari
hingga menetas menjadi stadium larva instar I - IV. Larva diberi pakan
berupa pelet sampai menjadi stadium pupa. Kemudian pupa
dipindahkan ke dalam wadah berisi air yang baru selama 1-2 hari
hingga berkembang menjadi nyamuk dewasa dan diberi pakan berupa
larutan sukrosa. Nyamuk betina dewasa yang akan diuji harus puasa

selama 12 jam sebelum perlakuan dimulai (Ningrum, 2018).

Uji Daya Proteksi

Uji daya proteksi dilakukan dengan bantuan probandus yang telah
memenuhi kriteria yaitu, berusia 18-35 tahun dan berjenis kelamin
perempuan, sehat secara fisik, tidak memiliki riwayat alergi terhadap
bahan yang diuji, probandus tidak diperbolehkan menggunakan
wewangian selama 12 jam dikarenakan syarat pengujian yang baik
adalah apabila probandus dalam keadaan benar-benar bersih,
probandus bukan pengguna tembakau, atau setidaknya tidak
menggunakan tembakau selama 12 jam sebelum dan selama pengujian

(WHOPES, 2009).

Pengujian dilaksanakan di Laboratorium Zoologi FMIPA Universitas

Lampung dan uji dilakukan berdasarkan rekomendasi WHOPES

(2009) dengan modifikasi.

1. Lima buah kurungan nyamuk yang masing-masing berisi 25 ekor
Ae. aegypti disiapkan. Nyamuk yang digunakan berusia 2-5 hari

dan sudah dipuasakan selama 12 jam.
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. Sebelum dan setelah pengujian dilakukan, setiap area dicuci dan
dibilas menggunakan air, lalu dikeringkan. Bagian tangan
probandus ditutup dengan handscoon.

. Lengan kanan sebagai kontrol diusap dengan alkohol 70%
sebanyak 1 ml dan ditunggu hingga kering, lalu disemprot dengan
sediaan spray tanpa ekstrak (dosis 0%). Kemudian, dimasukkan
selama 5 menit. Tangan diusahakan tidak bergerak. Apabila
nyamuk yang hinggap >10, maka pengujian selanjutnya dilakukan.
. Lengan kanan dikeluarkan, kemudian 1 ml alkohol 70% diusapkan
pada lengan kiri dan ditunggu hingga kering. Lengan kiri
disemprot dengan repelan dosis 5% sebanyak 1 ml. Repelan harus
diratakan ke seluruh permukaan tangga hingga siku (Gambar 4),
lalu dimasukkan ke dalam kandang dan diamati selama 5 menit.
Kemudian, dilakukan pengamatan intensitas hinggap nyamuk
melalui penghitungan dan pencatatan.

. Lengan probandus dikeluarkan dan dibersihkan menggunakan
alkohol 70% dan ditunggu hingga kering. Kemudian, langkah
percobaan yang sama diulangi pada repelan dengan dosis 10%,
15%, dan 20%.

. Pengamatan dilakukan selama 5 jam dengan pengambilan data
sebanyak 5 kali. Setiap pengambilan data diberi interval 1 jam

dengan durasi pengamatan selama 5 menit.

Gambar 4. Area yang dirawat (A) estimasi luas permukaan lengan
bawah, (B) lingkar siku-kubistus, (C) saat lengan diluruskan, (D)
Panjang lengan (WHOPES, 2009).
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Daya proteksi repelan terhadap Ae. aegypti dapat ditentukan
dengan rumus berikut (WHOPES, 2009):

PDP (%) :Z"‘Z‘—kzp x 100%

Keterangan:

PDP : Persentase daya proteksi

Yk : jumlah nyamuk yang hinggap pada lengan kontrol
(repelan dosis 0%)

>p : jumlah nyamuk yang hinggap pada lengan yang diolesi
Repelan.

Uji Organoleptis Sediaan Spray Ekstrak Etanol Gracilaria sp.

Metode uji organoleptis dilakukan dengan mengadaptasi metode
penelitian Nayaka dkk. (2023) mengenai evaluasi mutu fisik dan uji
iritasi sediaan spray antinyamuk ekstrak etanol daun legundi (Vitex
trifolia L.). Pengujian dilakukan secara visual dengan cara mengamati

warna, bentuk, dan aroma dari sediaan spray ekstrak etanol Gracilaria

sp.

Uji Homogenitas Sediaan Spray Ekstrak Etanol Gracilaria sp.

Pengujian dilakukan dengan menyimpan sediaan spray ekstrak etanol
Gracilaria sp. diantara kaca objek. Kemudian, ditunggu hingga skala
benar-benar konstan dan diamati secara langsung partikel terdistribusi.
Spray dikatakan baik apabila memenuhi syarat yaitu menunjukkan
susunan komponen yang homogen, tidak terasa adanya bahan padat

atau gumpalan pada kaca objek dan terlihat persamaan warna yang

merata (Nayaka dkk., 2023).
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3.4.11 Uji Iritasi Sediaan Spray Ekstrak Etanol Gracilaria sp.

Metode uji iritasi spray dilakukan sesuai dengan prosedur penelitian
Utami dkk. (2021) mengenai aktivitas repelan formulasi sediaan spray
kombinasi minyak atsiri serai, daun kemangi, dan nilam. Pengujian
dilakukan dengan menyemprotkan sediaan pada lengan probandus
selama 15 menit. Reaksi yang diamati seperti adanya bintik merah,
rasa gatal, dan kulit bengkak atau rasa perih pada lengan yang

disemprot sediaan spray ekstrak etanol Gracilaria sp.

3.5 Analisis Data

Data berupa jumlah nyamuk yang hinggap pada lengan probandus dan daya
proteksi dianalisis menggunakan metode oneway analysis of variance
(ANOVA) pada taraf 5% untuk mengetahui pengaruh ekstrak etanol
Gracilaria sp. dalam hubungannya terhadap persentase daya proteksi. Jika
pada uji oneway Anova terlihat adanya perbedaan nyamuk yang hinggap pada
lengan probandus antar perlakuan dengan menghasilkan nilai p < 0,05,
dilanjutkan dengan uji lanjut Least Significant Difference (LSD) untuk
mengetahui perbedaan antar kelompok perlakuan. Data jumlah nyamuk yang
hinggap dan daya proteksi juga dianalisis dengan analisis probit untuk
mengetahui konsentrasi efektif untuk memperoleh persentase daya proteksi
50% terhadap nyamuk Ae. aegypti yang dinyatakan dalam Effective
Concentration 50% (ECso). Data uji organoleptik, homogenitas sediaan spray,

dan uji iritasi dianalisis secara deskriptif.



3.6 Bagan Alir Penelitian

Berikut merupakan bagan alir penelitian yang disajikan sebagai berikut

(Gambar 5).
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Gambar 5. Bagan alir penelitian
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Sediaan spray ekstrak etanol Gracilaria sp. memiliki efektivitas sebagai
repelan atau penolak nyamuk terbaik pada konsentrasi 20% dengan
persentase daya proteksi sebesar 61,17%.

2. Sediaan spray ekstrak etanol Gracilaria sp. mempunyai nilai Effective
Concentration 50% (ECso) pada konsentrasi 18,86%.

3. Sediaan spray tidak menimbulkan efek iritasi pada kulit.

4. Sediaan spray bersifat homogen dan memiliki warna cokelat muda hingga
cokelat kehitaman pada konsentrasi 5%, 10%, 15%, dan 20% dan warna
putih bening pada konsentrasi 0%.

5.2 Saran

Saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian lanjutan diperlukan untuk mengevaluasi efektivitas ekstrak
etanol Gracilaria sp. sebagai penolak nyamuk dengan rentang konsentrasi
di atas 20% dan dilakukan penambahan kontrol positif menggunakan
DEET (N,N-dietil-meta-toluamid) sebagai pembanding yang dapat
memperkuat analisis.

Uji daya proteksi rumput laut Gracilaria sp. sebagai repelan dilakukan
menggunakan nyamuk Anopheles sp. dan Culex sp. sebagai pembanding.
Uji iritasi dilakukan dengan >10 probandus dan dilakukan dengan rentang

waktu >15 menit serta dilakukan dengan penyemprotan secara berulang.
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